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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama Kkesulitan ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk
urusan yang lain) dan hanya kepada Tuhanmu engkau berharap. ”

(QS. Al-Ankabut : 6)

Bermimpilah setinggi-tingginya, tapi hanya dengan bermimpi saja kamu
tidak akan meraihnya. Tapi berusaha, berdoa dan restu dari orang tua
adalah kunci utama dalam meraih kesuksesan.

(Karmila Latif)

PERSEMBAHAN

Ku Persembahkan skripsi ini sebagai bentuk terimakasihku yang tak
tehingga untuk ayahanda serta ibundaku tercinta, malaikat tanpa sayap. atas
doa, dan pada mereka sungguh hutang-hutangku barangkali tak akan perna
di tagih.untuk kakak-kakak serta adik-adikku, teruntuk sahabat-sahabatku,

dan kelurga besarku, termakasihku sudah percaya bahwa mimpi dan cita-
cita tidak akan menjadikan kita kecil. Untuk kedua dosen pembimbing dan
pengujiku yang telah memberikan pengarahan serta bimbingan hingga
skripsi ini dapat terselesaikan.



ABSTRAK

Nama : Karmila Latif

Nim : 160205005

Jurusan : Bimbingan Konseling Islam

Judul : Penerapan Metode Pemulihan Trauma ( Trauma

Healing ) Terhadap Anak-anak Usia 6-12 Tahun ( Peserta Didik
Sekolah Dasar ) Korban Gempa Bumi Desa
Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.

Liang merupakan Negeri pesisir dengan hamparan tanah datar dan
ketengian wilayah pemukiman rata-rata mencapai 8 M.dpl. negeri ini merupakan
negeri yang memiliki ketingihan paling rendah di Kecamatan Salahutu. Di tahun
2019 tepatnya 26 September tahun 2019 lalu liang merupakan Negeri yang paling
parah terkena dampak gempa bumi. Gemba bumi berkekuatan 6,8 skala liter itu
bukan hanya memakan korban jiwa namun juga berdampak buruk bagi psikologi
seseorang terkhususnya anak-anak 6-12 tahun yang mengalami ganguan trauma.

Metodologi dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitaf dengan
pengumpulan data mengunakan observasi sebagai pegamatan awal. Wawancara
dan dokumentasi setelah itu data yang didaptkan atau yang dikumpulkan akan
dianalisis secara reduksi akan ditampilkan dalam bentuk sajian data dan ditarik
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: peberapan metode trauma
healing dengan mengunakan play terafi jelas membuat perubahan yang baik dalam
perkembangan di Negeri Liang. Hal tersebut ditandai dengan hilangnya sedikit
ketakutan yang awalnya enggan ke sekolah dan sekarang mereka tidak takut lagi
ke sekolah. Dalam pemaparan data wawancara dari beberapa informan yang
beberapa orang tua murid dan guru terkait dengan keefektifan dalam menjalankan
metode trauma healing dengan play terafi, dapat diketahui bahwa rata-rata anak
sekolah dasar usia 6-12 tahun, kecendurangan akan trauma berlahan-lahan mulai
menhilang.

Kata Kunci: Trauma Healing ( Pemulihan Trauma)
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BAB |

PEMDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia berada di garis khatulistiwa pada posisi silang antara dua
benua dan dua samudera, berada dalam wilayah yang memiliki kondisi geografis,
geologis, hidrologis, dan demografis yang rawan terhadap terjadinya bencana
dengan frekuensi yang cukup tinggi. Indonesia terletak di atas lempeng benua
yang dijejeri deretan gunung api yang sangat aktif yang disebut dengan ring of
fire (lingkaran api). Kondisi alam yang rentan terhadap berbagai bencana ini tidak
dapat dihindari, namun dapat diminimalisir dari dampak buruk yang akan
ditimbulkannya. Kejadian Tsunami di Aceh pada tanggal 26 Desember 2004 yang
memakan banyak korban yaitu lebih dari 200.000 orang dan bencana gempa
tektonik yang terjadi di Yogyakarta pada tahun 2006 yang menimbulkan korban
6.234, cukup menjadi bahan introspeksi diri dalam penataan manajemen bencana.*

Fenomena gempa bumi atau bencana alam sebenarnya sudah terjadi sejak
zaman rasulullah.hal ini sebagaimana di jelaskan dalam firman Allah SWT,dalam
surrah AL-Zalzalah ayat 1-2.

TR, Fod N 5 L o» £ 2 <2,z
SWE G o232 e G55 1)

1. apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat),

2. dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya,

merupakan sebuah kekuasaan Tuhan, yaitu kejadian alamiah yang bisa
kapanpun terjadi. Undang Undang No 24 Tahun 2007 menjelaskan bahwa
bencana ialah sebuah rangkaian kejadian yang dapat mengganggu dan
mengancam penghidupan dan kehidupan masyarakat sekitar yang disebabkan oleh
faktor alam, non alam atau faktor manusia yang dapat menelan korban jiwa
manusia, rusaknya lingkungan, kehilangan harta benda, dan dampak pada

psikologis. Indonesia merupakan salah satu negara yang paling rentan terkena

'Soehatman Ramli, Pedoman Praktis Manajemen Bencana (Disaster Management), Dian
Rakyat, Jakarta, 2010, him. 4.



bencana. * Baik itu bencana alam, non alam ataupun kerusakan yang dilakukan
oleh manusia. Beberapa bencana yang sering terjadi ialah gempa bumi, gunung
meletus, tsunami, tanah longsor, banjir bandang, kekeringan, kebakaran, angin
puting beliung, badai, dan sebagainya.’

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun Ambon
mencatat gempa terus mengguncang Pulau Ambon dan sekitarnya dan terjadi
gempa susulan hingga Minggu (6/10/2019) pagi ini, pasca- gempa berkekuatan
6,8 pada 26 September 2019. Telah terjadi sebanyak 1.105 kali gempa susulan
yang mengguncang wilayah tersebut sejak gempa besar tersebut. "Sampai pukul
09.00 WIT pagi ini sudah 1.105 kali gempa susulan terjadi,” kata Kepala Seksi
Data dan Informasi BMKG Stasiun Ambon, Andi Azhar Rusdin kepada
Kompas.com, Minggu. Andi menyebutkan, dari jumlah gempa susulan yang
terjadi itu, sebanyak 118 kali gempa ikut dirasakan oleh warga di Pulau Ambon
dan sekitarnya. Meski begitu menurut Andi, meski banyak gempa susulan yang
terjadi namun skalanya relatif lebih kecil dibanding gempa utama dengan
magnitudo 6,8. Sebelumnya diberitakan, gempa bermagnitudo 6,8 itu
mengguncang Pulau Ambon dan Kabupaten Seram Bagian Barat pada 26
September lalu sekitar pukul 08.46 WIT. Adapun lokasi gempa berada pada titik
koordinat 3.38 Lintang Selatan, 128.43 Bujur Timur atau berjarak 40 km Timur
Laut Ambon-Maluku dan 9 km dari Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat.
Gempa berpusat di kedalaman 10 km. Akibat gempa tersebut tercatat 38 orang

meninggal dunia dan ratusan lainnya mengalami luka-luka. Selain korban jiwa,

*Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah Lembaga Penanggulangan
Bencana Pimpinan Pusat Muhammad, Fikih Kebencanaan Keputusan Musyawarah Nasional
Tarjih Ke-29 Tahun 2015 di Yogyakarta, (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Lembaga Penanggulangan Bencana Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2015),
him. 13.

3Citra Widyastuti, Play Therapy Sebagai Bentuk Penanganan Konseling Trauma Healing
Pada Anak Usia Dini. Program Studi Bimbingan Konseling IslamUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam Vol. 16, No 1, Juni 2019. Diakses tanggal 10
Desember 2019.



gempa tersebut juga mengakibatkan kerusakan rumah-rumah warga, sekolah,
rumah ibadah, perkantoran dan fasilitas publik lainnya.*

Post trauamtic stress disorder (PTSD) ialah sebuah gangguan yang terjadi
pada orang-orang pasca bencana, biasanya PTSD dapat ditangani jika langsung
terdeteksi dengan tepat sehingga dapat diberikan penanganan waktu itu. > Namun
jika belum terdeteksi dan dibiarkan secara berkepanjangan tanpa ada penanganan
khusus maka akan mengakibatan komplikasi medis atau psikologis yang cukup
serius bersifat permanen yang nantinya berakhir pada gangguan kehidupan sosial
dan pekerjaan.®

Bencana gempa bumi (tanah bergerak) yang terjadi di Provinsi Maluku
beberapa bulan terakhir yang memakan banyak korban dan harta benda yang salah
satunya terjadi di desa Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah
menjadi salah satu bencana yang cukup besar dari rentetan bencana yang terjadi di
Indonesia sepanjang tahun 2019. Hal ini menjadi perhatian masyarakat luas
hingga ditayangkan langsung diberbagai media, elektronik maupun cetak bahwa
bencana ini memakan korban luka dan tewas yang cukup banyak hingga
menimbulkan trauma bagi beberapa orang terlebih anak-anak. Trauma yang
dialami bisa berupa rasa takut, cemas, dan gangguan psikologis lainnya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di desa Liang
Kecamatan Salahutu Kabuapten Maluku Tengah dimana peneliti melihat bahwa
banyak terjadi reruntuhan bangunan (rumah) yang terjadi di beberapa tempat di
Desa Liang yang salah satunya seperti yang terjadi di desa Liang’, selain itu
terkait dengan trauma, maka sangat dirasakan terutama pada anak-anak usia
sekolah. Hal ini sebagaimana peneliti melakukan wawancara dengan salah

seorang guru SD dimana informan tersebut menyebutkan bahwa:

*Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "1.105 Gempa Susulan Guncang
Maluku hingga Minggu Pagi Ini", https://regional.kompas.com/read/2019/10/06/08390371/1105-
gempa-susulan-guncang-maluku-hingga-minggu-pagi-ini. Diakses tanggal 10 Desember 2019.

*Mulyasih, R. DTrauma Healing dengan Menggunakan Metode Play Therapy pada Anak-
Anak Terkena Dampak Tsunami di Kecamatan Sumur Propinsi Banten. (2019). Jurnal
Pengabdian Masyarakat, Volume 1 Nomoe 1, 35. Diakses tanggal 10 Desember 2019.

®Flannery, R. Psychological Trauma and Post Traumatic Stress Disorder. journal of
Emergency Mental Health, (2009), him. 28.

"Hasil Observasi awal di Desa Liang Dusun Ujung Batu tanggal 3 Januari 2020.
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Saya secara pribadi merasa trauma dan takut terkait dengan adanya benca
gempa bumi yang terjadi akhir-akhir ini yang menimpa sebagian wilayah
di Maluku Terutama yang terjadi di desa Liang ini, dimana bukan saja
saya melainkan yang paling terasa yakni anak-anak murid saya di sekolah
karena sekarang kami sekolah menggunakan tenda yang dibangung oleh
pemerintah provinsi Maluku melalui Badan Nasional Penaggulangan
Bencada (BNPB) Daerah. Hal yang paling dirasakan adalah trauma bagi
anak murid saya seperti terkejut, gemetaran, menangis, berteriak ketika
gempa, hal ini terlihat nampak diwajah mereka ketika mereka merasakan
gempat pada saat terjadi. Namun kami besyukur dengan adanya bantuan
baik berupa benda maupun bantuan secara psikologi seperti penangan
trauma yang diberikan oleh instansi seperti guru-guru pada SD Cendekia
Ambon, dosen kampus Darussalam Ambon, BNPB melalui layanan
pemberian trauma sehingga dan instansi lainnya sehingga trauma yang
dialami mejadi sedikit berkurang yang dirasakan oleh anak-anak kami di
sekolah dengan berbagai metoder seperti; bernyanyi, menggambar,

bercerita, bermain game, mewarnai, dan lain sebagainya.®

Dari hasil wawancara yang telah disampaikan tersebut, tentunya satu
penyembuhan trauma akibat bencana menggunakan metode trauma healing.
Biasanya metode ini dilakukan dengan pendekatan psikologis yang akan
mendukung peningkatan kesejahteraan dan kemandirian. Di dunia ini ada banyak
alat yang dapat mendeteksi akan tanda-tanda datangnya suatu bencana alam.
Olehnya itu, penangan trauma sangat diperlukan agar suasana hati dan rasa takut
pada seseorang akan berkurang dengan berlahan, hal ini dilihat dari manfaat
trauma healing sendiri yakni memberikan keringanan beban pikiran yang
dirasakan si trauma (orang), mengurangi rasa ketegangan, mengurangi rasa takut,
menghapus memori yang membuat trauma terkait dengan bencana, memudarkan

ingatan anak tentang benca yang pernah dirasa, dan membuat suasani hari menjadi

®Fatmawati Latif Siombiwi, Guru SD Inpres Ujung Batu Liang, wawancara tanggal 3
Januari 2020.



lebih rileks, serta semakin baik memulihkan kondisi mental anak. Pada akhirnya,
kehidupan anak dapat kembali normal dalam beberapa hari atau minggu setelah
peristiwa yang mengerikan tersebut.’

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Pemulihan Trauma (Trauma Healing)
Terhadap Anak-Anak 6-12 tahun (peserta didik Sekolah Dasar) Korban Gempa
Bumi Di Desa Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang mejadi fokus permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode pemulihan trauma (trauma healing) terhadap
anak-anak korban gempa bumi di Desa Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah.

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat metode pemulihan trauma
(trauma healing) terhadap anak-anak korban gempa bumi di Desa Liang
Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan maslaah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan metode pemulihan trauma (trauma healing)
terhadap anak-anak korban gempa bumi di Desa Liang Kecamatan Salahutu
Kabupaten Maluku Tengah.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat metode
pemulihan trauma (trauma healing) terhadap anak-anak korban gempa bumi

di Desa Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.

Yuni Mariyati Trauma Healing Siswa Sd Korban Gempa Di Desa Midang Gunungsari
Lombok Barat Dengan Permainan Tangram Puzzle Bangun Datar. Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Universitas Muhammadiyah Mataram. Jurnal. p-ISSN. Volume 1, Nomor 1, Januari 2018.
Diakses tanggal 10 Desember 2019.



D. Manfaat Penelitian

Keberhasilan dari sebuah perbuatan adalah yang dapat memberikan
manfaat bagi sekelilingnya, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Harapan besar penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur untuk
penelitian selanjutnya. Selain itu juga dapat memberikan sumbangsih keilmuan
dan menjadi bahan rujukan di bidang ilmu bimbingan dan konseling khususnya
mata kuliah yang berkaitan dengan konseling anak.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata kepada
Jurusan BKI Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon untuk masyarakat
terutama anak-anak dalam penanganan trauma healing untuk anak korban
bencana, sehingga bisa melakukan evaluasi terkait metode intervensi yang pernah

dilakukan untuk perubahan yang lebih baik ke depannya.



BAB I11
METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yaitu memaparkan secara mendalam dengan apa adanya secara obyektif
sesuai dengan data yang dikumpulkan. Metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Moleong menyatakan
bahwa penelitian kualitatif berakar pada akar alamiah sebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, mengadakan analisis data secara
induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori dari

dasar bersifat deskriptif.?®

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Desa Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah dengan waktu penelitian ini direcanakan selama satu bulan

setelah proposal ini diseminarkan.

3. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan (field
research) berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada informan di tempat
penelitian yang terdiri dari 10 orang informan yaitu 5 orang tua anak dan 5 anak-
anak korban gempa bumi di Desa Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku
Tengah yang mewakili dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan secara langsung di lapangan.
b. Data sekunder
Dalam penelitia ini peneliti menggunakan data pustaka (library research)

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, seperti buku-buku, majalah,

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 4.
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jurnal, artikel maupun bahan atau sumber yagn berkenaan dengan penanganan
bencara gempa bumi atau penangan akibat gempa bumi serta penangana trauma

pada korban gempa bumi yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.

4. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penulisan ini, peneliti
menggunakan metode:

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis mengenai
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.?” Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang anak-
anak korban gempa bumi di Desa Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku
Tengah.

b. Wawancara

Adalah suatu proses tanya jawab yang mana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan
mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya.?® Metode ini digunakan untuk
memperoleh informasi dari orang tua dan anak-anak korban gempa bumi di Desa
Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode untuk mencari data mengenai hal-hal
data pendukung penelitign berupa data sejarah desa Liang, batas wilayah, sarana
prasarana/fasilitas kesehatan, dan atau foto dokumentasi gempa berupa gambar
penelitian dan dokumetasi lainnya.
5. Analisis Data

Dalam menganalisa data yang sudah terkumpul, langkah selanjutnya
adalah menganalisis data. Dalam menganalisis data, digunakan analisis kualitatif
dengan teknik analisis deskriptif. Yaitu bertujuan untuk menggambarkan keadaan

dan status fenomena, karena tujuan penulisan ini untuk mensistimatisir data, maka

2" Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 191.
%8 Sutrisno Hadi , Ibid, him. 192
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pendeskripsiannya diusahakan tidak melibatkan interpretasi yang dalam, ini
mengingat data yang terkumpul akan bisa menjadi masukan bagi siapa saja.
Dengan demikian data dalam penulisan ini bisa fleksibel.

Analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam
bentuk uraian naratif. Uraian pemaparan harus sistematik dan menyeluruh sebagai
satu kesatuan dalam konteks lingkungannya juga sistematik dalam
penggunaannya sehingga urutan pemaparannya logis dan mudah diikuti
maknanya. Matthew Miles dan A. Michael Huberman membuat langkah-langkah
analisis yang dilakukan adalah:*®

a. Tahap Reduksi Data (Data Reducation)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan

elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek tertentu.

b. Pengajian Data (Data Display)

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan
teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu
maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki
lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.

c. Kesimpulan Data (Verification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada

tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

PMatthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, (Cet. I; Jakarta: Ul Press, 2002), him. 15.
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.
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BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan
Penerapan metode penanganan trauma yang tepat tentunya dihasilkan oleh

penelitian dan observasi yang tepat. Play therapy dalam membantu mengurangi
trauma sebagai dampak bencana gempa sangat tepat bila digunakan, apa lagi
untuk menangani trauma anak dengan kisaran umur enam sampai dua belas tahun
yang notabene berada pada usia-usia rentan mengalami trauma berkepanjangan.
Mereka memerlukan bantuan orang dewasa untuk keluar dari trauma mereka yang
tidak Nampak bila tidak diperhatikan secara seksama. Jalinan kerjasama antara
peneliti, pemerintah Negeri juga dengan pemuda negeri Liang kemudian
membuktikannya. Bahwasannya anak-anak korban gempa memang Nampak dari
luar biasab-biasa saja. Saat jam tidur mereka akan tidur, jam makan mereka akn
makan. Tapi ada yang tak diketahui dengan hanya melihat dari pandangan
kacamata biasa-biasa saja. Yakni kondisi psikis anak-anak korban gempa. Kejadia
gempa berlangsung ternya mempengaruhi pola piker dan sendi-sendi kehidupan
masa kanak-kanak mereka yang harusnya dilalui dengan riang.

Penerepan metode yang peneliti lakukan jelas membuat perubahan yang
baik dalam perkembangan trauma anak di negeri Liang. Hal tersebut ditandai
dengan perubahan kebiasaan anak-anak yang awalnya enggan ke sekolah karena
taku gempa susulah sementara ia berada jauh dari orang tua atau anak-anak yang
tidak konsentrasi dalam pelajaran pada tenda-tenda darurat karena takut gempa
susulan membuat bangunan roboh dan menimpa mereka. Ketakutan-ketakutan

tersebut adalah trauma yang sama sekali tidak dipahami anak-anak. Mereka akan
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larut dengan ketakutan-ketakutan tersebut dan tanpa mereka sadari akan
memperngaruhi kehidupan mereka secara berkelanjutan bahkan terbawa hingga
dewasa atau paling tidak mempengaruhi kehidupan mereka hingga dewasa.
2. Saran

Penelitian terhadap trauma anak oleh karena musibah gempa perlu
dilakukan, apa lagi di Maluku yang terkenal berada diatas lempengan sensitive
sehingga acap kali terjadi gempa baik itu besar, sedang, maupun kecil. Penelitian
ini paling tidak akan sangat membantu dalam melakukan langkah-langkah
percepatan pemulihan trauma anak-anak Maluku yang setiap hari dihantui
musibah gempa. pencegahan dan penanganan sejak awal harus dilakukan dan
berkelanjutan. Maka peneliti sadar. Meski dalam catatan satu bulan penulis
melakukan penanganan dan penilitian ada perubahan yang baik dalam
perkembangan trauma anak. Tetap saja masih terlalu dini untuk berhenti.
Seharusnya penanggulangan trauma anak harus terus dilakukan hingga kondisi
mereka benar-benar kembali ke keadaan normal. Hanya saja kapasitas peneliti
yang terlalu kecil untuk menangani secara berkelanjutan. Perlu ada campur tangan
sebuah lembaga atau instansi dengan kapasitas mumpuni agar penangan trauma
anak korban gempa Liang dapat teratasi dengan lebih baik. Paling tidak apa yang
peneliti lakukan telah membuktikan bahwa trauma anak korban gempa Liang ada
dan perlu penanganan. Sementara metode penangan yang baik bisa menggunakan
metode play Therapy yang telah peneliti buktikan sendiri. Adapun beberapa saran
yang diharapkan berguna dalam penangan trauma anak-anak korban gempa adalah

sebagai berikut:
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Perlu adanya proses penanganan trauma berkelanjutan yang terkordinir

Harus ada permintaan atau paling tidak catatan negeri tentang trauma anak
terdamoak korban gempa

Pasokan kebutuhan bantuan gempa oleh pemerintah tidak hanya berupa
pemenuhan kebutuhan sembako. Namun juga juga penangan trauma anak

. Penelitian ini juga menjadi pertimbangan bagi penanganan korban gempa
yang mungkin akan terjadi. Sehingga anak-anak terdampak korban gempa

tidak dibiarkan lama dalam penanganan trauma mereka
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Sekdes di Desa Liang Kecamatan Salah Hutu Kabupaten
Maluku Tengah

1. Jenis-jenis Trauma Apa Saja Yang dialami anak-anak usia 6-12 tahun
korban gempa bumi desa Liang ?

2. Adakah istansi atau lembaga yang memberikan penerapan trauma healing
terhadap anak-anak usia 6-12 tahun ?

3. Ada berapa kalikah kegiatan trauma healing yang dilakukan di Desa
Liang?

Pedoman Wawancara dengan Guru SD HetuMena di Desa Liang Kecamatan
Salah Hutu Kabupaten Maluku Tengah

1. Apakah ibu melihat adakah gejala trauma yang dialami anak-anak usia 6-
12 tahun mengalami gejala trauma ?

2. Dari sembilan tenda pengungsian manakah yang paling banyak di tempati
anak-anak usia 2-16 tahun korban gempa bumi ?

3. Apakah kondisi dari lokasi tenda pengusian Bum-bum dapat saya jadikan
lokasi untuk menjalankan penerapan metode trauma healing dengan
mengunakan play terapi ?

Pedoman Wawancara dengan orang tua wali dari anak korban trauma gempa bumi
di di Desa Liang Kecamatan Salah Hutu Kabupaten Maluku Tengah
1. Apa yang terjadi pada anak ibu saat gempa, apakah ia rasakan dan masih
mengingatnya ?
2. Apa saja jenis trauma yang anak ibu alami ?
3. Bagaimana kondisi mental dari anak yang mengalami trauma ?
Pedoman wawancara dengan anak-anak korban gempa bumi desa Liang
Kecamatan Salah Hutu Kabupaten Maluku Tengah

1. Apa yang adhe rasakan saat gempa terjadi ?

2. Apakah adhe masih mengingat pristiwa gempa kemarin ?

3. Rasa takut sepeerti apa yang adhe rasakan pada saat gempa bumi ?
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Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

Nama : Ahmad Munir Wael

Status : Sekdes Desa Liang

Hari,tanggal : Rabu 18 Maret 2020

1. Jenis-jenis Trauma Apa Saja Yang dialami anak-anak usia 6-12 tahun korban

gempa bumi desa Liang ?

Jawaban: saat ini belum ada data yang pasti untuk menkalkulasi jenis-jenis
trauma yang dihadapi oleh anak-anak korban gempa, apalagi untuk anak-anak
dengan kisaran umur 6-12 tahun atau yang berada pada jenjang sekolah dasar.
Adakah istansi atau lembaga yang memberikan penerapan trauma healing
terhadap anak-anak usia 6-12 tahun ?

Jawaban: memang ada begitu banyak LSM dan aktifis datang membawah
bantuan atau sembako dan melakukan semacam kegiatan pemulihan trauma
bagi anak-anak.

Ada berapa kalikah kegiatan trauma healing yang dilakukan di Desa Liang?
Jawabanya: kegiatan pemulihan trauma healing kurang lebih 5 kali. Pertama
oleh folumter Ambon yang beranggotakan mahasiswa dari berbagai kampus
di Kota Ambon, kemudian dari BPBD ( Badan Penanggulanagn Bencana
Daerah) Provinsi Maluku serta dari felumter mantab ( mahasiswa pencinta

alam tanggap bencana) Provinsi Maluku.
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Lampiran 3

HASIL WAWANCARA

Nama : Yusna Wael S.Pd

Status : Guru SD Hetu Mena Desa Liang

Hari,tanggal : Jumat 20 Maret 2020

1. Apakah ibu melihat adakah gejala trauma yang dialami anak-anak usia 6-12

tahun mengalami gejala trauma ?

Jawabannya: mereka memiliki kecenderungan terhadap gejala trauma
gempa.trauma yang dialami anak-anakpun berbeda satu dengan yang lain.
Dari sembilan tenda pengungsian manakah yang paling banyak di tempati
anak-anak usia 2-16 tahun korban gempa bumi ?

Jawabanya: untuk lokasi yang paling banyak ditempati anak-anak usia 2-16
tahun adalah tenda penggunsian bum-bum.

Apakah kondisi dari lokasi tenda pengusian Bum-bum dapat saya jadikan
lokasi untuk menjalankan penerapan metode trauma healing dengan
mengunakan play terapi ?

Jawabannya: karena 725 orang siswa SD yang tersebar di Negeri Liang
sekitar 325 orang berada di bum-bum. Lokasi inipun terdapat daerah lapang
yang cukup luas ditengah perkemahan yang juga berdekatan dengan posko

badan penanggulangan bencana.
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Lampiran 4

HASIL WAWANCARA

Nama : Marwa Wael
Status : korban gempa bumi
Hari,tanggal : Jumat 20 Maret 2020

1. Apa yang adhe rasakan saat gempa terjadi ?
Jawabanya: saya takut pada getaran tanah, dan kalau ada mobil PDAM lewat
selalu saya kira gempa.

2. Apakah adhe masih mengingat pristiwa gempa kemarin ?
Jawabannya: ya tentu saja saya masih mengingatnya kak

3. Rasa takut sepeerti apa yang adhe rasakan pada saat gempa bumi ?
Jawabanya: cemas dan gelisah karena terkadang tidak bisa tidur dan selalu

terbayang-bayang akan bangunan yang runtuh.
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Lampiran 5

DOKUMENTASI PENELITIAN

Orang Tua dan Guru Korban Gempa Bumi ( Trauma )
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Penerapan Trauma Healing Dengan Mengunakan Play Therapy
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Penerapan Trauma Healing Dengan Mengunakan Play Therapy
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PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGAH
KECAMATAN SALAHUTU
NEGERI LIANG

lamat + Jalan Raya Liang T 39 Kode Po2 T1552

SURAT KETERANGAN SELESAIl PENELITIAN
NOMOR : 440/323.a/KET-PN 1/1v/2020
Pen‘ab: -
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gah, dengan ini menerangkan bahwa:
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Tempat Penelitian : Negeri Liang, Kec. Salahutu

Judul Skripsi . “Penerapan Metode Pemulihan Trauma (Trauma
Healing) Terhadap Anak-anak Korban Gempa Bumi di
Desa Liang Kecamatan Galahutu Kabupaten Maluku

Tengah”
B:':lhwa nama tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian di Negeri
Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah dari tanggal 18 Maret 2020
s/d tanggal 17 April 2020 dan yang bersangkutan telah melaporkan akhir dari
penelitian kepada Pemerintah Negeri Liang.
kami menvatakan bahwa
Negeri Liang, Kecamatan
g baik dan

merintah Negeri Liang
elitian di
ukan sikap perilaku yan

Olehnya itu atas nama Pe
KARMILA LATIF selama melakukan pen
Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah menunj

telah selesai melakukan penelitiannya.

an selesai penelitian ini dibuat untuk dipergunakan

Demikian Surat Keterang
seperlunya.

Liang, 17 April 2020
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